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Bahasa Indonesia Menuju Kepunahan

Sanece A.Lamusu

Abstrak

Bahasa-bahasa menunjukkan perbedaan antara satu dengan yang lainnya,
tetapi setiap bahasa tersebut tetap mengikat kelompok penuturnya dalam satu
kesatuan. Dua orang yang menggunakan bahasa yang sama dan menggunakan
kata-kata yang sama untuk melukiskan suatu situasi yang identik. Kata sebagai
simbol bukan saja melambangkan pikiran atau gagasan tertentu, melainkan pula
melambangkan perasaan, kemauan dan tingkah laku seorang penutur bahasa i,

Oleh sebab itu, perlu masyarakat Indonesia bernalar secara jernih, agar
tetap berdifi tegak mempertahankan cifl ke-indonesiaannya darl terpaan
arus globalisasi, dan Juga harus menunjukkan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia. Tetapl sikap positif tersebut, kelihatannya sekarang semakin memudar
karena kenyataan yang ada di lapangan seperti: terdapat daerah-daerah yang
kelihatannya bahasa Inggris sudah menjadi bahasa resmi |bu kota. Kenyataan
ini, menandakan bahwa bahasa Indonesia pada suatu waktu akan punah karena
kehadiaran bahasa asing’. Apabila proses penngembangan dan pembinaan
bahasa berhasil dengan baik, maka ada manfaat terhadap kreativitas berbahasa.
Pemakai bahasa harus memiliki kesetiaan dan rasa bangga terhadap bahasa
Indonesia sekaligus menggunakannya secara tertib dan cermat, serta harus
menguasai kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku,

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi, walau ada kelompok-kelompok tertentu
mengakui bahwa ada komunikasi tanpa menggunakan bahasa, tetapi menggunakan
cara-cara yang lain. Misalnya, melalui lukisan-lukisan, asap api, bunyi gendang
atau tong, yang telah disepakati bersama dalam sekelompok masyarakat. Melalui
bahasa, kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina, dan dikembangkan
serta dapat diteruskan ke generasi berikutnya. Adanya bahasa sebagai alat
komunikasi, maka semua yang berada di sekitar manusia: peristiwa-peristiwa;
binatang-binatang; tumbuh-tumbuhan; serta hasil cipta karya manusia mendapat
tanggapan untuk diungkapkan kembali sebagai bahan komunikasi. Komunikasi
melalui bahasa memungkinkan setiap orang untuk menyesuaikan dirinya dengan
Engkungan fisik, lingkungan sosial, mempelajari kebiasaan, adat-istiadat, serta
iatar belakang $etiap kebudayaan.

323




324 CAKRAWALA PERUBAHAN

Bahasa-bahasa menunjukkan perbedaan antara satu dengan yang lainnya,
tetapi setiap bahasa tersebut tetap mengikat kelompok penuturnya dalam satu
kesatuan. Dua orang yang menggunakan bahasa yang sama dan menggunakan
kata-kata yang sama untuk melukiskan suatu situasi yang identik. Kata sebagai
simbol bukan saja melambangkan pikiran atau gagasan tertentu, melainkan pula
melambangkan perasaan, kemauan dan tingkah laku seorang penutur bahasa itu.

budaya, politis, dan e
diri dan mengatur lang
zaman baru. Negara Is
dan jendela lebar-lebas
rumah persada Indos
mancanegara itu pasti
segar, ada yang akan
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terhadap setiap hakiks
globalisasi itu sendiri.

Jika mencermati uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia
adalah identitas diri bangsa Indonesia, Sebagai warga negara Indonesia tentunya
tidak dapat melupakan begitu saja tentang hal yang diamanatkan dalam Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928 yang menyatakan “Kami putra dan putri Indonesia
mengaku bertanah air satu, tanah air Indonesia; Kami putra dan putri Indonesia
mengaku berbangsa satu, bangsa Indonesia; Kami putra dan putri Indonesis
menjunjung tinggi bahasa persatuan bahasa Indonesia.”. Sumpah ini memilik
fungsi untuk mengembangkan kepribadian bangsa. Fungsi ini menegaskan bahwa
setiap warga negara Indonesia senantiasa berkepribadian, berperilaku dan berbug
bahasa khas Indonesia (Widjono, 2012: 2).

Berdasarkan cara
perlu masyarakat Inde
mempertahankan  cin
Pertanyaannyaadalah ag
persatuan dan bahasan
sebagai lambang identi
entuk melayani turis 2

dijawab oleh masyaraks
Sahasa Indonesia,

selain itw pula, kedudukan bahasa Indonesia dalam Undang-Undang Dasar
1945 menegaskan bahwa bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Penegasan in
menunjukkan kedudukan dan fungsi yang bersifat formal. Sebagai bahasa negara
harus digunakan secara nasional dalam berbagai komunikasi resmi baik dalam
lembaga pemerintah, nonpemerintah, maupun dalam berbagai tingkat pendidikas
di negara Republik Indonesia ini. Dalam artikel ini ada dua hal yang diutarakas
yaitu bagaimana eksistensi bahasa Indonesia di masyarakat era globalisasi ini®
dan bagaimana pembinaann dan pengembangannya?.

Tetapi sikap posit
%arena kenyataan yang
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Eksistensi Bahasa Indonesia di Masyarakat Era Globalisasi

Perjalanan waktu membawa masyarakat Indonesia ke depan pintu gerbs
abad ke-21 yang diperhadapkan kepada berbagai keperluan. Menangani & '
mengatasi sejumlah tuntutan kehidupan modern yang secara substans
makin kempleks baik dari segi kedalaman isi maupun dari keluasan cake
keterkaitannya dengan wilayah multidisipliner yang mengintarinya. Pada ==
yang sama masyarakat Indonesia menghadapi keniscayaan global dengan berts
dampak dan pengaruhnya. Secara sederhana pula dapat dikatakan bahwa
akan dan pasti terjadi dalam era globalisasi itu ialah makin meningkatnya &%
lintas antarnegara. Era globalisasi itu akan mendorong dan mempercepat frekowes
perpindahan kelompok pakar dan para ahli dari satu negara ke negara lain.

Kenyataan lain yang |
s=awai administrasi, da
ah penggunaan baha
@wai administerasi kh
1 sesual dengan kaid
%, yang lebih parah |

Menurut Alwi & Sugono, (2o02: 12) bahwa sebagai sebuah negara yang secs salan EYD. Selain ity
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budaya, politis, dan ekonomis patut diperhitungkan dengan cara memulai menata
diri dan mengatur langkah untuk menyambut serta mengucapkan selamat datang
zaman baru. Negara Indonesia, dengan penuh percaya diri akan membuka pintu
dan jendela lebar-lebar agar udara mancanegara dapat leluasa memenuhi ruangan
rumah persada Indonesia. Potensi dan daya tahan dalam menghirup udara
mancanegara itu pasti akan berbeda-beda. Ada yang menikmatinya sebagai udara
segar, ada yang akan merasakannya sebagai udara yang biasa-biasa saja, atau
bahkan ada yang tersiksa karena udara mancanegara itu hanya menimbulkan
kepengapan. Semuanya itu akan terpulang kepada pemahaman dan apresiasi
terhadap setiap hakikat dan makna, yang seyogianya tampil dari balik sosok
globalisasi itu sendiri.

Berdasarkan cara pandang seperti yang diuraikan sebelumnya, maka
perlu masyarakat Indonesia bernalar secara jernih, agar tetap berdiri tegak
mempertahankan ciri  ke-Indonesiaannya dari terpaan arus globalisasi.
Pertanyaannya adalah apakah bahasa Indonesia akan tetap berperan sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara? Dapatkah bahasa Indonesia tetap menampilkan diri
sebagai lambang identitas bangsa? Atau haruskah mengorbankan bahasa nasional
untuk melayani turis asing dan perusahaan asing? Ketiga pertanyaan ini harus
dijawab oleh masyarakat Indonesia dengan menunjukkan sikap positif terhadap
bahasa Indonesia.

Tetapi sikap positif tersebut, kelihatannya sekarang semakin memudar
karena kenyataan yang ada di lapangan seperti: terdapat daerah-daerah yang
kelihatannya bahasa Inggris sudah menjadi bahasa resmi ibu kota. Jika pergi ke
Pangkal Pinang di lapangan terbang tampak papan yang bertuliskan susunan huruf
besar-besar WELCOME, seolah-olah tiba di negeri Inggris atau Amerika. Bukan saja
itu, di stasiun Gambir Jakarta tampak huruf kapital yang ditulis besar-besar STASIUN
KERETA APl dan di bawahnya tertulis RAILWAY STASION; di Gorontalo terdapat nama
NEW RAHMAT HOTEL; juga terdapat tanda-tanda lain dengan dua bahasa, Indonesia
dan Inggris, seakan negara Republik Indonesia adalah negara yang dwibahasa
(bilingual).

Kenyataan lain yang terjadi di lapangan adalah penggunaan bahasa oleh para
pegawai administrasi, dan pejabat-pejabat vang seolah tidak pernah mengenal
kaidah penggunaan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Para
pegawai administerasi khususnya bagian persuratan, terdapat surat-surat yang
belum sesuai dengan kaidah penulisan surat menurut Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD), yang lebih parah pejabat yang menandatanganinya seakan tidak peduli
persoalan EYD. Selain itu, para pejabat jika berpidato atau bertutur, pejabat yang
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bersangkutan merasa tidak berkualitas jika tidak mencampuradukan antara bahasa
Indonesia dengan bahasa asing yang notabene bahasa Inggris. Kenyataan lain yang
sangat mengerikan demi pemertahanan bahasa Indonesia ke depan adalah orang
tua anak-anak Indonesia yang sangat bangga jika anaknya menguasai bahasa
asing ‘bahasa Inggris’, dan oleh sebab itu, banyak orang tua yang berlomba-
lomba memasukkan anaknya ke sekolah yang berskala internasinal. Tetapi perlu
disyukuri sekolah yang berskala internasional ini secara formal telah dihapuskan
walaupun secara informal jiwa atau rohnya masih menggerokoti jiwa anak-anak
Indonesia yang merasa sangat percaya diri dan bangga jika dapat menggunakan
bahasa asing.

Uraian tentang kenyataan-kenyataan tersebut, menandakan bahwa bahasa
Indonesia pada suatu waktu akan mengalami kegoncangan baik dari unsur fonologi,
morfologi, sintaksis, maupun semantik. Bahkan dapat dikatakan ‘bahasa Indonesia
akan punah karena kehadiaran bahasa asing’. Dalam hal ini, terdapat kelompok
masyarakat yang pemahamannya sangat adaptif yang menari sesuai dengan irama
dan lagu atau musik yang didasarkan pada nada dan harmoni global. Jika demikian
keadannya, maka KE-INDONESIA-AN yang ditulis dengan huruf kapital dengan serta-
merta berubah menjadi keindonesiaan dengan huruf kecil yang kemungkinan
akan sulit untuk dikenali kembali sebagai ciri identitas bangsa. Seperti dikatakan
Badudu (198s5: 15) bahwa pada saat ini pengaruh bahasa Inggris sangat besar.
Banyak sekali kata-kata Inggris dipakai di samping kata-kata Indonesia yang
searti dengan kata-kata itu. Lebih lanjut Badudu (1985) mengatakan, ada orang
Indonesia, ketika berpidato seolah-olah keranjingan menggunakan kata-kata asing
sampai tak terpikirkan bahwa pendengar pidato itu tidak lagi memahami bahasa
yang digunakannya. Lebih menggelikan lagi, bila mendengar kata-kata asing itu
seakan-akan diobralkan pemakaiannya vang kadang-kadang penggunaannya
dalam kalimat kurang tepat.

Demikianlah eksistensi bahasa Indonesia di masyarakat saat ini. Apabila
kasus ini tidak segera ditangani atau dicari solusinya, maka akan terjadi hilangnya
atau punahnya bahasa Indonesia sebagai salah satu kekayaan dan kebanggaan
serta identitas bangsa Indonesia.

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia

Tantangan terhadap eksistensi perkembangan bahasa Indonesia saat ini
(sebagaimana diuraikan pada bagian 1l dari artikel ini) dapat menampilkan
keseimbangan minimal melalui niat dan upaya serta perhatian terhadap
pengembangan dan pembinaan bahasa. Pengembangan bahasa merupakan tugas
dan kewajiaban para pakar dan perencana bahasa yang memerlukan dukungan dari
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hasil penelitian mutakhir di bidang kebahasaan. Pembinaan bahasa merupakan
tugas dan kewajiban para penyuluh bahasa, guru bahasa, penulis, sastrawan,
wartawan, pejabat negara, tokoh agama, dan pemuka masyarakat lainnya. Adapun
tugas dan kewajiban sebagai penutur atau pemakai bahasa dalam arti masyarakat
luas ialah menggunakannya secara baik dan benar atau secara tertib dan cermat
baik dalam penggunaanya secara lisan maupun secara tulisan.

Jika semua pihak vang telah disebutkan di atas, melaksanakan bagian tugas
dan kewajibannya dengan sebaik-baiknya, maka sesungguhnya semua itu adalah
pencerminan dan pengamalan amanat butir ke-3 Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
untuk menjunjung bahasa persatuan bahasa indonesia,

Menurut Moeliono (1985: 15) bahwa usaha pengembangan dan pembinaan
hahasa dimasukkan unsur perencanaan yang formal yang dapat diperinci atas tiga
tahap: (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; dan (3) tahap penilaian.
Lebih jelas dapat dilihat dalam bagan di bawah ini tata hubungan di antara tahap-
tahap itu.

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENERIMAAN
" MASYARAKAT

DATA PENGEMBANGAN PERUBAHAN
PROGEAM KODE MASYARAKAT
PUTUSAN PEMBINAAN DANBAHASA

PEMAKAIAN

& [
PENILAIAN
PEMONITORAN
PENIMBANGAN

Kasus-kasus sepert] diutarakan dalam bagian Il sebelumnya, perlu dilakukan
pengembangan dan pembinaan melalul tiga tahap dan alurnya seperti gambar
tersebut.

Tahap | PRENCANAAN: Sasaran perencanaan dapat diarahkan kepada golongan
penutur asli atau yang bukan penutur asli: kepada siswa-siswa, orang dewasa,
guru di berbagai tingkat persekolahan, kepada kalangan komunikasi media massa
seperti majalah, penyiar, pewara, kepada khalayak di bidang industri, perniagaan,
penerbitan, dan perpustakaan, juga kepada lingkungan sastrawan,

Tahap Il PELAKSANAAN: Pelaksanaan atau implementasi meliputi segala
kegiatan yang diperlukan demi perwujudan perencanaan yang telah dilakukan.
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fika pelaksanaan itu berkenaan dengan pembinaan bahasa, maka kegiatannya
ialah penyebaran hasil kodifikasi itu di kalangan khalayak sasaran, berbagai usaha
penyuluhan dan pembimbingan dalam pemakaian bahasa yang baik dan benar.

Tahap Il PENILAIAN: Penilaian atau evaluasi bertalian dengan pemonitoran
dan penimbangan usaha perencanaan dan hasil pelaksanaan. Termasuk juga di
dalamnya pengumpulan data balikan (feedback) mengenai perubahan bahasa
yang terjadi, atau yang tidak terjadi. Selanjutnya menjadi bahan masukan baru
untuk tahap perencanaan dan pelaksanaan yang berikutnya. Demikian seterusnya.

Apabila proses penngembangan dan pembinaan bahasa berhasil dengan baik,
maka ada manfaat terhadap kreativitas berbahasa. Menurut Hidayat dan Rahmani
{2006: 5) bahwa manfaat kreativitas berbahasa, pertama: merupakan kekayaan
intelektual yang patut ditumbuhkembangakan; kedua: keanekaragaman bahasa
dapat menampakkan hakikat keberagaman yang mesti dihargai; ketiga: interaksi
spsial yang terus meluas tentu tidak dapat tersekat oleh batas geografis yang
perlu dipahami. Walaupun demikian, keterlibatan sebagai warga negara Indonesia
yang memiliki bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa
perlu dioptimalkan.

Secara praktis bahasa Indonesia tidak hanya dapat difungsikan sebagai sarana
pemersatu keberagaman, tetapi dapat digunakan sebagai wahana pembentuk
peradaban. Samuel (2008: 21) menganggap bahwa terdapat keajaiban bahasa
Indonesia karena dapat menyatukan multikulturalisme yang tersebar, bahkan
terpencar senusantara. Oleh sebab itu perlu dilestarikan dan dipertahankan
keberadaannya jangan sampai menghilang dari bumi persada Indonesia ini.

Kesimpulan
Ada dua hal yang periu disampaikan dalam bagian kesimpulan ini yaitu:

Pertama: bahasa Indonesia harus secara terus-menerus ditingkatkan
kemantapannya sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan berbagai konsep, pikiran, dan pandangan mulai dari yang
paling singkat dan sederhana sampai kepada yang paling rumit dan kompleks.
Upaya pertama ini secara singkat mengisyaratkan kemantapan tata bahasa dan
kelengkapan kosakata serta peristilahan.

Kedua: upaya memantapkan tata bahasa dan memperkaya khazanah ]
kosakata dan peristilahan bahasa Indonesia itu harus dilakuakan sedemikian
rupa, agar secara fonologi, morfologis, ataupun sintaksis bahasa Indonesia dapat
dikembangkan menjadal bahasa yang modern dan tidak sampai kehilangan cir
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ke-Indonesia-anya.

Di samping itu, penyusunan strategi dan pelaksanaan kegiatan sekaitan
dengan kedua upaya yang simultan di atas, yang tidak kalah penting juga adalah
menyikapi dan menyiasati agar para pemakai bahasa memiliki kesetiaan dan rasa
bangga terhadap bahasa Indonesia sekaligus menggunakannya secara tertib dan
cermat. Selain itu, dapat menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar,
melalui pemupukan kesadaran di kalangan para pemakai bahasa Indonesia dan
kesadaranan terhadap penguasaan kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku.

Saran

Tempatkan dan gunakan setiap bahasa pada tempatnya dan sasaranya.
Sebagaimana semboyan yang mengatakan “utamakan bahasa Indonesia, lestarikan
bahasa daerah, kuasai bahasa asing”. Semboyan ini mengisyaratkan bahwa setiap
penutur bahasa agar mengetahui untuk apa bahasa itu digunakan?; di mana
bahasa itu digunakan?; kapan bahasa digunakan?; dengan siapa menggunakan
bahasa itu?; dan bagaimana penggunaan bahasa itu?.
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